BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pada tahun 2019 untuk material gypsum, dan semen menggunakan teknik Least

Unit Cost (LUC) menghasilkan total biaya pengadaan material yang optimal
sedangkan pasir silika, alumunium pasta dan kapur menggunakan teknik Fixed
Period Requirement untuk menghasilkan total biaya pengadaan material yang
optimal.

. Pada tahun 2020 untuk material pasir silika dan alumunium pasta menggunakan
teknik Least Unit Cost (LUC) menghasilkan total biaya pengadaan material
yang optimal. Material semen menggunakan Teknik Economic Order Quantity
(EOQ) untuk menghasilkan total biaya pengadaan material yang optimal.
Material kapur dan gypsum menggunakan teknik Fixed Period Requirement
untuk menghasilkan total biaya pengadaan material yang optimal.

. Pada tahun 2019 menghasilkan selisih biaya pengadaan material terbesar pada
salah satu material yaitu material pasir silika sebesar Rp 4.604.607.613. Pada
tahun 2020 mengasilkan selisih biaya pengadaan material terbesar pada salah
satu material yaitu material pasir silika sebesar Rp 1.021.385.908.

. Penggunaan metode MRP pada setiap material menghasilkan total biaya
pengadaan material yang lebih rendah sebesar Rp 5.345.211.973 untuk tahun
2019 dan Rp 2.186.356.318 untuk tahun 2020 dibandingkan dengan
menggunakan metode konvensional.

. Penggunaan metode MRP dapat mengetahui total biaya pengadaan material
yang lebih optimal sesuai dengan buffer stock material yang diperlukan.

. Pada tahun 2022 untuk material semen dapat menggunakan teknik Least Unit
Cost (LUC). Material pasir silika, alumunium pasta, gypsum dan kapur dapat
menggunakan teknik Fixed Period Requirement (FPR).
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5.2 Saran

Pada penelitian metode MRP selanjutnya dapat menggunakan berbagai
macam teknik lotszing yang belum digunakan pada penelitian ini agar dapat
mengetahui perbedaan yang dihasilkan dengan teknik lotsizing yang dipakai dalam
penelitian ini.
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